Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Hubungan antara fungsi motorik kasar dan kemampuan manual dengan
kemampuan kognitif Pada anak pals serebral = The Relationship
between gross motor function and manual ability with cognitive
function in children with cerebral palsy

Lilis Diah Hendrawati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7d=20485649& | okasi=| okal

Latar belakang. Pada anak Palsi Serebral terdapat hubungan antara motorik kasar (berdasarkan GMFCS) dan
kemampuan manual (berdasarkan MACS) dengan kemampuan kognitif (berdasarkan tes 1Q).Tujuan.
Mengetahui hubungan antara skala GMFCS dan skala MACS dengan fungsi kognitif pada pasien Palsi
Serebra (PS).

Metode penelitian. Penelitian dilakukan tanggal 17 Februari sampai 17 Mei 2018 pada pasien Palsi Serebral
usal 5-18 tahun yang berobat di Poliklinik Neurologi Anak / Poliklinik Rehabilitas Medik RSCM / YPAC
Jakarta yang memenuhi kriteria penelitian.

Hasil penelitian. Pasien PS yang ikut serta dalam penelitian ini sgjumlah 69 subyek, dengan karakteristik
usia 4-6 tahun (26%), 6-12 tahun (57%), 12-18 tahun (17%) ; anak laki-laki (56,6%), perempuan (43.4%).
Didapatkan tipe PS diplegi (68,1%), PS hemiplegi (2,9%), PS kuadriplegi (29%), dengan sebaran skala
GMFCSI (14,5%), |1 (13%), I11 (27,5%), IV (17%), V (20,4%). Sebaran skala MACS: | (42%), 11 (13%), 111
(5,8%), IV (13%), V (26,2%). Sementara sebaran hasil tes 1Q dengan skala WISC: 91-110 (3%), 80-90
(1%), 66-79 (4%), 52-65 (17%), 36-51 (25%), 20-35 (25%), <19 (25%).

Simpulan. Pada pasien PS, makin buruk kemampuan motorik kasar (GMFCS) maka makin buruk pula
kemampuan manua (MACS) dan makin rendah pulalQ nya. Makin buruk kemampuan manua (MACS)
makin rendah pulalQ nya. Tipe PS kuadriplegi memiliki nilai 1Q yang paling rendah dibandingkan tipe PS
diplegi/hemiplegi.

<hr><i>Objective.To determine the relationship between GMFCS and MACS with cognitive function in
children with Cerebral Palsy. The study was conducted from February 17 to May 17, 2018. Children with
Cerebral Palsy, 5-18 yearsold, weretreated at Pediatric Neurology Cipto Mangunkusumo
Hospital/Medical Rehabilitation Cipto Mangunkusumo Hospital / Y PAC Jakarta as outpatient, who met the
research criteria.

Results. Children with Cerebral Palsy who participated in this study were 69 subjects, with characteristics of
4-6 years (26%), 6-12 years (57%), 12-18 years (17%); boys (56.6%), girls (43.4%). Cerebral Palsy type
was obtained: diplegia (68.1%), hemiplegia (2.9%), quadriplegia (29%). Distribution scale of GMFCS: |
(14.5%), 11 (13%), 111 (27.5 %), IV (17%), V (20.4%). Distribution scale of MACS: | (42%), |1 (13%), |11
(5.8%), IV (13%), V (26.2%), while the distribution scale of 1Q test with the WISC method: 91-110 (3%),
80-90 (1%), 66-79 (4%), 52-65 (17%), 36-51 (25%), 20 -35 (25%), <19 (25%).

Conclusions.</strong> Children with Cerebral Palsy, the worse gross motor function (GMFCS) then the
worse manual ability (MACS) and the worse cognitive function (1Q). The worse manual ability (MACYS) the
lower the 1Q. Quadriplegiatype of Cerebral Palsy has the lowest 1Q score compared to diplegia/ hemiplegia
type of Cerebral Palsy.</i>
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